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ABSTRAK 

LUTHFIAH DWITA SYAFITRI. Fitonematoda pada Tanaman Talas di Tiga 

Kecamatan, Kabupaten Bogor. Dibimbing oleh FITRIANINGRUM 

KURNIAWATI dan ABDUL MUNIF  

 

Talas Bogor merupakan tanaman pangan lokal khas yang menjadi ciri khas 

Kabupaten Bogor. Salah satu faktor penghambat yang dapat memengaruhi 

produktivitasnya adalah fitonematoda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi, 

mengidentifikasi, dan menganalisis komunitas fitonematoda tanaman yang terkait 

dengan perkebunan talas di tiga kecamatan, Kabupaten Bogor. Pengambilan sampel 

tanaman dilakukan dengan metode purposive sampling, yang mencakup tanaman 

bergejala, tanaman antara bergejala dan tidak bergejala, dan tanaman tanpa gejala 

di Dramaga, Pamijahan, dan Tenjolaya. Nematoda diekstraksi dari tanah 

menggunakan metode flotasi sentrifugasi dan dari akar menggunakan metode 

pengabutan (mist chamber). Identifikasi didasarkan pada karakteristik morfologi. 

Analisis komunitas mencakup perhitungan populasi absolut, frekuensi absolut, dan 

nilai prominensi (NP), visualisasi kelimpahan menggunakan heatmap melalui 

gradiasi warna, analisis ANOVA, dan NINJA. Sebanyak delapan genus nematoda 

parasit tanaman teridentifikasi, yaitu Aphelenchoides, Criconemoides, 

Helicotylenchus, Meloidogyne, Rotylenchulus, Tylenchus, Tylenchulus, dan 

Xiphinema. Analisis heatmap menunjukkan bahwa Rotylenchulus memiliki 

kelimpahan tertinggi pada sampel tanah (merah tua) dan Meloidogyne dengan 

kelimpahan tertinggi pada sampel akar (jingga tua). Analisis ANOVA 

menunjukkan genus nematoda dan sumber sampel berpengaruh sangat nyata 

terhadap kelimpahan nematoda.  Uji Tukey (5%) menunjukkan bahwa Meloidogyne 

mendominasi sampel akar dengan populasi rata-rata 61,25 individu/10 g akar, 

sedangkan Rotylenchulus mendominasi sampel tanah dengan 49,94 individu/100 

ml tanah. Analisis NINJA menunjukkan komunitas nematoda didominasi 

kelompok herbivora dengan kondisi ekosistem tanah yang terganggu. Temuan ini 

berkontribusi pada inventarisasi nematoda parasit tumbuhan dan dapat mendukung 

pengembangan strategi pengelolaan yang tepat untuk genus yang teridentifikasi. 

 

Kata kunci : ANOVA, heatmap, identifikasi, NINJA, nilai prominensi 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

LUTHFIAH DWITA SYAFITRI. Phytonematode on Taro Plants in Three District, 

Bogor Regency. Supervised by FITRIANINGRUM KURNIAWATI and ABDUL 

MUNIF  

 

Bogor taro is a distinctive local food crop that defines the identity of Bogor 

Regency. One of the limiting factors that can affect its productivity is 

phytonematodes. This study aimed to detect, identify, and analyze the community 

of plant-parasitic nematodes associated with taro plantations in three subdistricts of 

Bogor Regency. Plant sampling was conducted using a purposive sampling method, 

including symptomatic plants, between symptoms and asymptomatic plants, and 

asymptomatic in Dramaga, Pamijahan, and Tenjolaya. Nematodes were extracted 

from soil using the centrifugal flotation method and from roots using the mist 

chamber method. Identification was based on morphological characteristics. 

Community analysis included the calculation of absolute population, absolute 

frequency, and prominence values, abundance visualization using heatmaps 

through a colour gradient, ANOVA, and NINJA. A total of eight genera of plant-

parasitic nematodes were identified, including Aphelenchoides, Criconemoides, 

Helicotylenchus, Meloidogyne, Rotylenchulus, Tylenchus, Tylenchulus, and 

Xiphinema. Heatmap analysis showed that Rotylenchulus had the highest 

abundance in soil samples (dark red) and Meloidogyne was the most abundant genus 

in root samples (dark orange). ANOVA revealed that nematode genus and sample 

source significantly affected nematode abundance. Tukey’s test (5%) indicated that 

Meloidogyne dominated root samples with a mean population of 61,25 

individuals/10 g of root, while Rotylenchulus dominated soil samples with 49,94 

individuals/100 ml of soil. NINJA analysis showed that the nematode community 

was dominated by herbivorous groups under disturbed soil ecosystem conditions. 

These findings contribute to the inventory of plant-parasitic nematodes and may 

contribute to the development of appropriate management strategies for the 

identified genera. 

 

Keywords: ANOVA, heatmap, identification, NINJA, prominence value 
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